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sampai sejauh ini. Masih tidak menyangka akhirnya bisa bertahan sampai saat 

ini yang awalnya ingin menyerah karna terlalu banyak nya cobaan yang 

dihadapi dan terima kasih karna tetap kuat dalam menghadapi dunia perkulihan 

ini sampai selesai. 



 

vi 

 

4. Kepada saudara-saudara ku, Edy saputra, Supardi, Karno meriyansah , adek 

Afrizal dan kakak ipar ku Adel yang  senantiasa memberikan dukungan, 

semangat, doanya untuk keberhasilan adik dan kakak kalian ini, cinta kalian 

memberikanku semangat lebih. Terimah kasih dan sayang ku untuk kalian. 

5. Pembimbing Karya Tulis Ilmiah, ibu Betna Dewi S,SI.,M.Farm.,Apt dan 

Ijazati Alfitroh,S.Farm,,M.Farm Terimah kasih atas bimbingan dan untuk ilmu, 

arahan dan dukungannya. 

6. Penguji Karya Tulis Ilmiah, Ibu Luky Dharmayanti, M.Farm.,Apt Terimah 

kasih atas kritik, saran dan arahannya untuk Karya Tulisan Ilmiah ini. 

7. Kepada keluarga besarku  A.pandi laut , keluarga besar alm mak ku(astri),dan 

kluarga besar aljan.  terimakasih atas support sistem kalian yang tidak bisa 

kusebutkan satu per satu.  

8. Kepada saudara sekaligus sahabat ku Intan Yunani terimakasih telah menjadi 

sahabat baikku. Teruntuk sahabat seperjuangan ku Gravina Aruma Retno dan 

Fifi Indarwati Arif terimakasih sudah membersamai dan berteman baik dengan 

ku terimakasih yang selalu ku repotkan dengan KTI ku ini kalian yang selalu 

mendengarkan keluh kesah, tangis ku dalam menghadapi drama perkuliahan 

ini.  

9. Kepada teman spesial saya Tegar Wahyu Nugroho terimakasih telah menjadi 

pendengar yang baik, penasehat yang baik, dan terimasih selalu ada disaat 

keadaan susah maupun senang.  

10. Kepada Dosen-Dosenku dan semua keluarga besar Sekolah Tinggi Kesehatan 

Al-Fatah Bengkulu yang telah memberikan dukungan semangat, ilmu dan juga 

nasihat sehingga Karya Tulis Ilmiah ini dapat terselesaikan dengan tepat pada 

waktunya. 

  



 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat tuhan yang Maha Esa yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Proposal Karya Tulis Ilmiah (KTI) dengan judul “Formulasi Dan Uji Aktivitas 

Tabir Surya Secara In Vitro Minyak Sereh ( Cymbopogon nardus ) Dalam 

Sistem Mikroemulsi” ini tepat waktu. KTI ini disusun sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan pendidikan Ahli Madya Farmasi di Sekolah Tinggi Kesehatan 

Al-Fatah Bengkulu. Dengan tidak mengurangi rasa horrmat, penulis ucapkan 

terimakasih atas bantuan dan dukungannya kepada : 

1. Bapak Drs.Djoko Triyono,Apt.,MM  selaku ketua Yayasan Sekolah Tinggi Al-

Fatah Bengkulu. 

2. Ibu Yuska Noviyanti, M.Farm., Apt. selaku ketua Sekolah Tinggi Kesehatan 

Al-Fatah Bengkulu  

3. Ibu Betna Dewi,S.Si.,M,Farm.,Apt selaku pembibing 1 yang telah tulus 

memberikan bimbingan dan arahan kepada saya dalam penyusunan Karya 

Tulis Ilmiah (KTI) ini. 

4. Ibu Ijazati Alfitroh,S.Farm.,M.Fram selaku pembimbing 2 yang telah tulus 

memberikan bimbingan dan arahan kepada saya dalam penyusunan Proposal 

Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini. 

5. Ibu Luky Dharmayanti, M. Farm.,Apt selaku penguji  Karya Tulis Ilmiah 

(KTI). 

6. Ibu Dewi Winni Fauziah,M.Farm.,Apt  selaku Dosen Pembimbing Akademik. 



 

viii 

 

7. Para dosen dan staf  Karyawan Sekolah Tinggi Al-Fatah Bengkulu yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama menempuh pendidikan 

di Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu. 

8. Rekan-rekan seangkatan di Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu, 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulisan menyadari masih banyak terdapat kekurangan oleh karena itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. 

 

Bengkulu,29 Juli  2024 

       

          Penulis

  



 

ix 

 

  INTISARI 

Minyak sereh adalah minyak atsiri yang diperoleh dengan 

penyulingan uap daun Cymbopogon nardus atau varietas. Bermanfaat  

sebagai obat kumur untuk sakit gigi dan gusi bengkak, serta sebagai bahan 

obat untuk memperlancar buang air kecil dan menstruasi. bertujuan untuk 

membuat formulasi miyak sereh menjadi sediaan emulsi yang bagus dengan 

mempariasikan bahan pengikat dan untuk mengetahui aktivitas minyak sereh 

dengan uji aktivitas tabir surya secara in vitro dalam sistem mikroemulsi. 

Minyak sereh wangi  diformulasikan dengan variasi konsentrasi 

tween 80 yaitu  F1: 20% dan F2: 22% dan  minyak atsirih sereh wangi  

sebanyak 5% dibuat dengan memisahkan fase air dan fase minyak lalu 

pencampuran kedua fase dengan diaduk menggunakan magnetic stirrer 

selama 5 mnit.setelah itu tahap evaluasi yaitu uji oeganoleptik,uji 

sentrifugasi,uji viskositas,uji freeze-Thaw,uji tipe emulsi,uji pH,dan uji 

aktivitas tabir surya. 

Hasil penelitian pembuatan minyak sereh wangi pada uji organoleptik 

memiliki warna yang berbeda tergantung  pada besarnya konsentrasi yang 

ditambahlan pada sediaan. Hasil uji sentrifugasi F1dan f2 memisah. Uji  

viskositas yang bagus yaitu F2: 100 mpcs semakin tinggi elmugator maka 

semakin rendah nilai viskositasnya.Uji freeze-thaw memiliki hasil yang tidak 

stabil. Uji tipe emulsi dengan hasil warna biru (M/A), uji pH minyak sereh 

wangi berkisaran 5-5,2 masuk dalam syarat pH kulit normal. Uji aktivitas 

tabir surya yang baik yaitu nilai spf F2: 5,4(proteksi sedang) semakin tinggi 

konsentrasi tween 80 semakin bagus untuk melindungi kulit. 

Kata kunci     : minyak sereh wangi, tween 80 

Daftar acuan : 26 (1979-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sereh merupakan tanaman yang biasa digunakan sebagai bumbu 

masakan dan pengobatan tradisional, digunakan sebagai obat kumur untuk 

sakit gigi dan gusi bengkak, serta sebagai bahan obat untuk memperlancar 

buang air kecil dan menstruasi (Tambunan et al., 2018). Sereh digunakan 

untuk menghambat atau membunuh bakteri patogen karena mengandung 

minyak atsiri yang berperan sebagai antijamur dan antibakteri terhadap 

berbagai bakteri patogen seperti Staphylocovvus aureus, Bacillus cereus, 

Bacillus subtilis, Klebsiella pneumonia, Pseudomonas aeruginosa dan 

Escherichia coli yang telah di uji di penelitiaan sebelumnya (Tambunan dkk., 

2018). 

      Kandungan kimia tanaman sereh yang bermanfaat dan cukup 

kompleks diantaranya adalah flavonoid, saponin, polifenil dan minyak atsiri 

yang mengandung sitronellal, citral, geraniol, syntronellol, nerol,  

methylheptenone, mirsenone, dipentene dan eugenol, logam, farsenol, eter, 

kadinena, kadinol dan limonena (Ariyani dkk., 2008). 

Sejak zaman dahulu,sereh telah digunakan bagi penderita patah tulang 

untuk menjaga kebugaran dan merangsang aktivitas otak. Pengobatan 

tiongkok menggunaakan sereh sebagai mintak pijat,rematik dan pereda nyeri. 

Sereh mempunyai sifat antijamur, antibakteri, antiseptik, antiasma, 
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antikemih, antibatuk, antidepresan,antiiritasi dan antiserangga (Shintawati 

dkk., 2016)     

        Minyak sereh adalah minyak atsiri yang diperoleh dengan penyulingan 

uap daun Cymbopogon nardus atau varietas dan hibrida kedua species 

tersebut, mengandung tidak kurang dari 21% dan tidak lebih dari 35% 

sitronelal dan tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 18% geraniol 

(Hasrawati dkk., 2016) 

Paparan sinar matahari yang terus-menerus pada kulit dapat memicu 

penyakit kulit, antara lain peradangan kulit berupa kemerahan (sunburn), 

penggelapan kulit (tanning), penuaan dini (photoaging), bahkan kanker kulit 

(Eka Rahmadany et al., 2021). Hal ini dapat dicegah dan diatasi dengan 

perlindungan terhadap sinar matahari (Eka Rahmadany et al., 2021). Tabir 

surya umumnya mengandung oxybenzone, alpha-benzene, octinoxal, dan 

para-aminobenzene yang dapat diserap melalui kulit dan secara sistemik serta 

mengganggu sistem hormonal (Eka Rahmadany dkk., 2021). 

Mikroemulsi juga dapat digunakan secara topikal. Mikroemulsi lebih 

cepat meresap ke dalam lapisam kulit manusia karena mempunyai bagian 

hidrofilik. Ukuran partikel yang sengat kecil mempercepat penetrasi 

mikroemulsi ke dalam lapisan kulit manusia, sehingga dapat mengurangi 

proses penggosokan. Mikroemulsi juga lebih mudah dibersihkan dengan air 

sehingga lebih nyaman digunakan.(Jufri dkk., 2009)  

Mikroemulsi adalah sistem dispersi yang dikembangkan dari sediaan 

emulsi. Dibandingkan dengan emulsi, terdapat banyak sifat mikroemulsi 
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yang membuat sediaan ini menarik untuk digunakan sebagai sistem 

penghantaran obat. Antara lain stabil secara termodinamika dalam jangka 

waktu yang lama, jernih dan transparan, memiliki kelarutan tinggi dan 

kapasitas penetrasi yang baik (Hasrawati dkk., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi miyak sereh 

menjadi sediaan emulsi yang bagus dengan mempariasikan bahan pengikat 

dan untuk mengetahui aktivitas minyak sereh dengan uji aktivitas tabir surya 

secara in vitro dalam sistem mikroemulsi Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian judul  “Formulasi  Dan Uji 

Aktivitas Tabir Surya Secara In Vitro Minyak Sereh      (Cymbopogon 

nardus L.) Dalam Sistem Mikroemulsi”.  
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1.2 Batasan Masalah 

1. Sampel yang digunakan adalah  minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L) 

2. Pembuatan formulasi mikroemulsi minyak sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L)  dengan meningkatkan konsentrasi Tween 80 setiap formulasi 

sebagai Pengemulsi 

3. Metode pengujian  aktivitas tabir surya secara in vitro dari formulasi 

mikroemulsi minyak sereh dengan menggunakan spektrofotometri Uv-Vis. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat di 

formulasikan menjadi sediaan mikroemulsi ? 

2.  Apakah pengaruh peningkatan konsentrasi tween 80 pada sediaan 

mikroemulsi minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) 

3. Apakah sediaan mikroemulsi miyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) 

efektif  sebagai tabir surya ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat di 

formulasikan menjadi sediaan mikroemulsi 

2. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi tween 80 pada 

sediaan mikroemulsi minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) 

3.  Untuk mengetahui sediaan mikroemulsi minyak sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L.) efektif sebagai tabir surya   
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Akademik 

penelitian ini di harapkan dapat menambah dan meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa menjadi referensi pendukung bagi penelitian lain 

1.5.2 Bagi Instansi/Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan salah satu 

sumber informasi dan dapat memberikan masukan yang bermanfaat serta 

dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

1.5.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti lain. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Tanaman Sereh  

                

Gambar 1 Gambar Sereh (Cymbopogon nardus L) ( Santoso 2007) 

a. Klasifikasi  

Klasifikasi tanaman Sereh (Cymbopogon nardus L.) ( Santoso 2007 ) 

Kingdom  : Plantea 

Sub kingdom    : Trachebionta 

Devisi     : Spermatophyta 

Sub Devisi    : Angiospermae 

Kelas    : Monocotyledonae 

Ordo    : Poales 

Famili     : Poaceae 

Genus    : Cimbopogon  

Species   : Cimbopogon Nardus L.Rendle 
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b. Morfologi  

      Sereh merupakan tanaman tahunan yang tumbuh di lahan tidak beraspal 

atau liar, berumur panjang dan kuat. Tumbuhan ini termasuk jenis rumput-

rumputan, tumbuhan kuat dan membentuk kelompok besar. Tanaman ini 

biasanya mempunyai tinggi 40 sampai 70 cm, daun berwarna hijau 

muda,batang tanaman tidak berkayu, dan terdiri dari kulit ari batang, jaring 

pengangkut, jaring kulit kayu dan empelur batang. Pada jaringan parenkim 

korteks serebral terdapat sel atau kelenjar sebasea sehingga tanaman ini 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan minyak atsiri. 

        Sereh merupakan tanaman dalam famili poaceae dengan nama latin 

Cymbopogon Nardus L. Tanaman ini sering digunakan sebagai bumbu 

masakan selain itu tanaman ini juga dapat dimanfaatkan untuk ekstrak 

minyak sereh. (Ariyani et al., 2008). Rangkaian bungan tanaman sereh 

(Cymbopogon nardus L) merupakan tanaman berbentuk rerumputan tegak 

dengan batang dan cabang yang biasanya berwarna sama dan biasanya 

berwarna putih.Tanaman serai jarang berbunga dan hanya mekar pada saat 

sudah cukup dewasa yakni berumur lebih dari 8 bulan (Anastasia & 

Romadhonni, 2019). 

c. Kandungan  

      Kandungan kimia tanaman seireih yang beirmanfaat dan cukup kompleiks 

di iantaranya adalah flavonoi id, saponi in, poliifeini il dan mi inyak atsi iri i yang 

meingandung si itroneillal, ci itral, geirani iol, syntroneillol, neirol, 
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meithylheipteinonei, mi irseinonei, di ipeinteinei dan eiugeinol, logam, farseinol, eiteir, 

kadi ineina, kadi inol dan li imoneina (Ari iyani i dkk., 2008). 

       Mi inyak seireih wangi i atau ci itroneilla oi il meirupakan mi inyak  yang 

di ipeiroleih dari i batang tanaman seireih wangi i (Rumlus dkk., 2022). Kuali itas 

mi inyak seireih wangi i di iteintukan oleih komponein utama yang di ikandungnya, 

yai itu kandungan geirani iol dan si itroneilal (harri is R., 2008).

      Tanaman seireih meimpunyai i aroma yang kuat dan khas kareina 

meingandung mi inyak atsi iri i. Miinyak seireih meingandung dua komponein 

utama yai itu geirani iolci itroneillal dan ci itroneillal (Ari iyani i dkk., 2008). 

Cymbopogon nardus L meingandung seinyawa mi inyak atsi iri i beirnama oleium 

ci itroneillaei , seidangkan bahan akti if yang meimati ikan hama adalah geirani iol, 

dan ci itroneillal. Dalam konseintrasi i ti inggi i, seinyawa seireih wangi i meimi ili ikii 

si ifat toksi ik kontak. Seibagai i racun kontak, dalam konseintrasi i ti inggi i dapat 

meinye ibabkan keimati ian kareina keihi ilangan cai iran seicara teirus-meineirus 

seihi ingga meinyeibabkan tubuh meingalami i deihi idrasi i, seidangkan dalam 

konseintrasi i reindah dapat beirsi ifat racun lambung (i iqbal, 2010) 

d. Manfaat tanaman seireih 

      Seirai i meirupakan tanaman heirbal dari i keiluarga poaceiaei. Seilai in untuk 

kuli ineir, juga meimi ili iki i khasi iat peinyeimbuhan rasa saki it dan di igunakan dii 

seiluruh i indoneisi ia. Seireih juga teilah di iolah untuk di iambi il miinyak atsi iri inya, 

mi inyak seireih wangi i untuk beirbagai i keipeirluaan seipeirti i aromateirapi i, mi inyak 

gosok meingurangi i rasa saki it (analgeisi ik) dan peini ingkatan si irkulasi i (Deiwi i 

dkk., 2021) 
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2.1.2 Emulsi 

1. Peingeirti ian eimulsi i 

Eimulsii adalah seidi iaan yang meingandung bahan akti if meidi is cai ir atau 

larutan obat yang di i di ispeirsi ikan dalam cai iran peimbawa dan di istabi ilkan 

deingan bahan peingeimulsi i atau surfaktan yang seisuai i  (Ani if, 2000).  Butiir-

buti ir i inii beirgabung meimbeintuk dua lapi isan teirpi isah yai itu ai ir dan mi inyak. 

Peirasa dan bahan peingaweit yang beirada dalam fasei ai ir dan dapat larut  

dalam mi inyak harus ada dalam jumlah yang cukup(Ani ieif.m, 2005)

Beirdasarkan fasei teirdi ispeirsi inya eimulsi i di ibeidakan meinjadi i dua jeini is 

yai itu eimulsi i M/A atau O/W (oiil i in wateir) keiti ika teiteisan mi inyak teirdi ispeirsi i 

dalam fasei ai ir. Ti ipei eimulsi i A/M atau  W/O (ai ir dalam mi inyak), seilanjutnya 

di iseibut seibagai i teiteisan ai ir yang teirdi ispeirsi i dalam fasei mi inyak (Ani ieif.m, 

2000) 

Beirdasarkan macam zat cai ir yang beirfungsi i seibagai i fasei i inteirnal 

ataupun eiksteirnal, eimulsi i di igolongkan meinjadi i dua macam,yai itu : 

a) Eimulsii O/W (oi il i in wateir) atau M/A (mi inyak dalam ai ir ) adalah eimulsi i 

yang teirdi iri i dari i teiteisan mi inyak yang meinyeibar atau teirdi ispeirsi i ke i 

dalam ai ir. Mi inyak beirada di i dalam dan ai ir meirupakan fasei ai ir (Hana 

Shovyana & Kari im Zulkarnai in, 2013). 

b) Eimulsii W/O (wateir i in oi il) atau eimulsi i M/A (mi inyak dalam ai ir) adalah 

eimulsi i yang teirdi iri i dari i teiteisan ai ir yang meinye ibar atau teirseibar di i 
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dalam mi inyak. Ai ir seibagai i fasei dalam dan mi inyak seibagai i fasei luar 

(Hana Shovyana & Kari im Zulkarnai in, 2013) 

2.1.3 Mikroemulsi  

Mi ikroeimulsi i adalah suatu beintuk seidi iaan yang di ikeimbangkan dari i 

suatu seidi iaan eimulsi i,di imana si isteim di ispeirsi inya teirdi iri i dari i ai ir,mi inyak dan 

seinyawa amfi ifi ili ik ( surfaktan dan kosurfaktan ). Mi ikroeimulsi i bi iasanya 

stabi il seicara teirmodi inami ika,warna trasparan dan vi iskosi itasnya reindah. 

Ukuran parti ikeil rata-rata miikroeimulsi i adalah 0,1-1,0 µm. Miikroeimulsii 

meimpunyai i ti ingkat di isolusii yang ti inggi i seihi ingga dapat meini ingkatkan 

bi ioavai ibi ili itas obat  dalam tubuh. Seidi iaan mi ikroeimulsi i dapat di igunakan 

untuk peileipasan zat yang teirkontrol akti if dan dapat meili indungi i zat aktiif 

teirlarut dari i deigradasi i yang ti idak di ii ingi ikan.  

Mi ikroeimulsi i adalah si isteim yang stabi il yang meini ingkatkan keilarutan 

dan peineitrasi i obat. Peirbeidaan antara eimulsi i bi iasa dan mi ikroeimulsii 

teirleitak pada ukuran teiteisan zat peilarut. Eimulsi i normal meimi iliiki i ukuran 

teiteisan seiki itar 100-100.000 nm dan tampak leibiih keiruh. Pada saat yang 

sama, ukuran teiteisan mi ikroeimulsi i adalah 10-100 nm,seihi ingga tampak 

leieibi ih ceirah atau transparan. 

2.1.4 Tabir Surya  

Tabi ir surya meirupakan bahan kosmeiti ik yang seicara ki imi ia dan fi isi ik 

dapat meinghambat peineitrasi i si inar ultravi ioleit kei dalam kuli it. Tabi ir surya 

ki imiia mi isalnya beinzofeinon dan antrani ilat dapat meinye irap eineirgi i 
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radi iasi i,seidangkan tabi ir surya fi isi ik miisalnya ti itani ium diioksi ida dan seing 

oksi ida dapat meimantulkan cahaya,seidangkan tabi ir surya fi isi ik dapat 

meinghalangi i si inar UV-A dan UV-B (Wi idyawati i dkk., 2019).  

Tabi ir surya deingan faktor peirli indungan matahari i (SPF) ≥ 4 dapat 

meili indungi i kuli it ki ita dari i paparan si inar matahari i tanpa meinyeibabkan kuliit 

meinjadi i keimeirahan (Wiidyawati i eit al., 2019). Meinurut klasi ifi ikasii 

fi izpatri ick, rata-rata jeini is kuli it orang asi ia masuk dalam katagori i IiV yang 

meimbutuhkan peirli indungan deingan ni ilai i SPF 6-15 ( Prati iwi i dkk., 2016 ) 

Tabi ir surya meirupakan zat yang meingandung bahan yang 

meili indungi i kuli it dari i si inar matahari i seihi ingga si inar UV ti idak dapat 

meineimbus kuli it (seihi ingga meinceigah i iri itasi i kuli it). Tabi ir surya dapat 

meili indungi ikuli it deingan cara meinghamburkan si inar matahari i atau 

meinye irap eineirgi i radi iasi i matahari i yang sampai i kei kuli it, seihi ingga eineirgii 

pancaran teirseibut ti idak sampai i kei kuli it  seicara langsung (Eika Rahmadany 

dkk., 2021). 

2.1.5 Sun Protection Faktor ( SPF ) 

Sun Proteicti ion Faktor (SPF) adalah i indeiks umum yang di igunakan 

untuk meingukur eifeikti ivi itas peirli indungan teirhadap si inar matahari i 

(Avi ianka eit al., 2022).  SPF meingukur ti ingkat peirli indungan yang harus 

di ibeiri ikan tabi ir surya teirhadap si iar UV. Seimaki in ti inggi i ni ilai i SPF, seimaki in 

ti inggi i pula ti ingkat peirli indunganya (Avi ianka dkk., 2022). 
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Harga SPF ( Sun Proteicti ion Faktor ) dapat di iteintukan seicara i in vi itro 

dan seicara i in vi ivo. Uji i akti ivi itas peinye irapan si inar UV dapat di ilakukan 

seicara i in vi itro di ilakukan deingan meinggunakan teikni ik speiktroskopi i UV 

yang meingukur areia yang luas geilombang si inar ultravi ioleit (200-400 nm)  

 

              

 Keiteiratan :   

CF  :  Faktor Koreiksi i 

EiEi   :  Speiktrum eifeik eiri iteima 

Ii     :  Speiktrum iineiteinsi itas cahaya 

Abs  :  Absorbansi i sampeil tabi ir surya 

Ni ilai i EiEi x Ii adalah suatu konstanta dan teilah di iteitapkan. 

 

Beirdasarkan ni ilai i SPF  nya seidi iaan tabi ir surya meimi iliiki i keieifeikti ifan seibagaii 

beiri ikut : 

Tabel I. Keefektifan Tabir Surya Berdasarkan Nilai SPF   

(Widyawati dkk., 2019). 

No Nilai SPF Katagori Proteksi Tabir Surya 

1 2-4 Proteiksii miiniimal 

2 4-6 Proteiksii se idang 

3 6-8 Proteiksii e ikstrak 

4 8-15 Proteiksii maksiimal 

5 ≥15 Proteiksii ultra 
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2.1.6 Spektrofotometri Uv-Vis 

           

Gambar 2. Di iagram Speiktrofotomeiteir Uv-Vi is (Dharma dkk., 2017) 

Speiktrofotomeitri i Uv-Vi is meirupakan bagi ian dari i teikni ik anali isi is 

speiktrokopi i yang meinggunakan REiM (Radi iasi i Eileiktromagneiti ik) ultravi ioleit 

deikat  (190-380 nm) dan sumbeir cahaya  tampak ( 380-780 nm) deingan 

meinggunakan alat speiktrofotomeiteir. Speiktrofotomeiteir Uv-Vi is meili ihat 

eineirgi i eileiktroni ik yang cukup beisar pada moleikul yang di ianali isi is, oleih 

kareina i itu speiktrofotomeiteir Uv-Vi is di igunakan untuk anali isi is kuati itati if 

di ibandi ingkan anali isi is kuali itati if (Dharma dkk., 2017). 

Pri insiip keirja speiktomeiteir adalah beirdasarkan hukum Lambeir-Beieir, 

yai itu seibeirkas si inar di ileiwatkan suatu larutan  pada panjang geilombang 

teirteintu,seihi ingga si inar teirseibut seibagi ian ada yang di iteiruskan dan seibagi iaan 

lai innya di iseirap oleih larutan (Warono,D., 2013) 

Speiktofotomeiteir adalah alat yang di igunakan untuk meingukur 

seirapan deingan meileiwatkan cahaya deingan panjang geilombang teintang 

meilalui i beinda kaca atau kuarsa yang di iseibut kuveit. Seibagai i cahaya yang 

di iseirap dan si isanya di iteiruskan. Ni ilai i seirapan cahaya yang di iseirap 

seibandi ing deingan koseintrasi i larutan dalam kuveit  (sastrohami idjojo H., 

2007)
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Speiktofotomeiteir  Uv-Vi is teirdi iri i dari i meinjadi i beibeirapa bagi ian yai itu : 

1) Sumbeir Radi iasi i 

Sumbeir eineirgi i cahaya yang umum untuk wi ilayah speiktrum tampak 

seirta wi ilayah ultravi ioleit dan i inframeirah deikat adalah lampu pi ijar 

deingan fi ilamein tungsteim. 

2) Monokromator 

Monokromator adalah peirangkat opti ik untuk meinghamburkan 

beirkas radi iasi i dari i sumbeir konti inu, yang beirkasnya meimi ili ikii 

keimurni ian speiktral ti inggi i pada panjang geilombang yang di ii ingi inkan. 

3) Teimpat Sampeil  

Sampeil yang di ipeiri iksa dalam reintang ultravi ioleit di ifi iksasi i dalam 

kuveit. Kuveit yang di igunakan untuk meilarutkan uji i harus 

meimpunyai i peirmeiabi ili itas yang sama deingan kuveit yang di igunakan 

bi ila di ibi ilas deingan ai ir suli ing, deingan peilarut organi ik yang mudah 

di ibeirsi ihkan untuk meimudahkan peingeiri ingan. 

4) Deiteiktor 

Deiteiktor dapat beireiaksi i teirhadap radi iasi i deingan panjang geilombang 

beirbeida. Ada beirbagai i cara untuk meindeiteiksi i zat yang teilah 

meileiwati i kolom. Meitodei umum yang mudah di ijeilaskan adalah 

deingan meinggunakan peinye irapan UV. Banyak seinyawa organi ik 

meinye irap si inar ultravi ioleit deingan panjang geilombang beirbeida. Saat 

anda meinyi inari i larutan ultravi ioleit deingan si inar ultravi ioleit. Deingan 
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kolom dan deiteictor di i si isi i beirlawanan, anda dapat meili ihat seicara 

langsung  beirapa banyak cahaya yang di iseirap  

2.1.7   Monografi Bahan  

 Bahan-bahan yang dalam peimbuatan seidi iaan mi ikroeimulsi i yai itu:  

a. Tweiein 80 (poli isorbat 80) ( Rowei,eit al.,2009) 

• Peimeiri ian : cai iran seipeirti i mi inyak beirwarna putiih beini ing atau 

keikuni ingan,seidi iki it beirasa seipeirti i basa, beirbau khas. 

• Keilarutan : larut dalam eitanol dan ai ir, tiidak larut dalam miinyak mi ineiral 

dan mi inyak nabati i. pH larutam 6-8 untuk 5% zat (w/v) dalam larutan 

beirai ir. Stabi ili itasnya stabi il bi ila di icampurkan deingan eileiktroli it,asam 

leimah dan basa leimah. 

• Konseintrasi i lazi im : ji ika di igunakan seindi iri i yai itu 1-15%, ji ika di ikombi inasii 

deingan surfaktan hi idrofobi ik yakni i 1-10%. 

• Khasi iat dan keigunaan : Eimulgator 

b. Span 80 ( Rowei eit al.,2009) 

• Peimeiri ian : cai iran keintal beirwarna kreim sampai i keicoklatan,rasanya 

khas,dan beirbau khas. 

• Keilarutan : larut atau teirdi ispeirsi i dalam mi inyak, larut dalam banyak 

peilarut organi ik, ti idak larut dalam ai ir, teitap dapat teirdi ispeirsi i seicara 

peirlahan. pH larutan <8. 

• Konseintrasi i lazi im : jiika di igunakan seindi iri i adalah 1-15% dan apabi ila 

di ikombiinasi i deingan surfaktan hi idrofi ili ik adalah 1-10% 
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• Khasi iat dan keigunaan : Eimulgator 

c. Gli iseiri in  

• Peimeiri iaan : cai iran jeirni ih seipeirti i si irup ,ti idak beirwarna, rasa mani is,hanya 

boleih beirbau khas leimah (tajam atau ti idak einak ). Hi igroskopi ik, larutan 

neitral teirhadap lakmus 

• Keilarutan : dapat beircampur deingan ai ir dan deingan eitanol, ti idak larut 

dalam kloroform,dalam eiteir, dalam mi inyak leimak,dan dalam mi inyak 

meinguap 

• Khasi iat dan keigunaan : zat peingeintal 

d. Ni ipasol  

• Peimeiri ian : seirbuk puti ih atau hablur keici il, ti idak beirwarna 

• Keilarutan : sangat sukar larut dalam ai ir, sukar larut dalam ai ir 

meindi idi ih,mudah larut dalam eitanol dan dalam  eiteir 

• Khasi iat dan keigunaan : peingaweit  

e. Propi ileingli ikol (propyleinglycolum) ( FIi IiIiIi,1979) 

• Peimeiri ian : cai iran keintal jeirni ih ,ti idak beirwarna, ti idak beirbau,rasa agak 

mani is, hi igroskopi ik. 

• Keilarutan : dapat campur deingan ai ir, deingan eitanol, dan deingan 

kloroform P, larut dalam 6 bagi ian eiteir P, ti idak dapat campur deingan eiteir 

P, tiidak dapar campur deingan mi inyak tanah P dan deingan mi inyak leimak. 

• Peinyi impanan : dalam wadah teirtutup bai ik. 

• Khasi iat dan peinggunaan : peilarut  

f. Aquadeist ( Aqua deisti illata ) (FIi IiIiIi, 1979 ) 
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• Peimeiri ian : cai iran jeirni ih , ti idak beirwarna, ti idak beirbau, ti idak meimpunyai i 

rasa 

• Siisa peinguapan : ti idak leibi ih dari i 0,001% b/v, peieinguapan di ilakukan 

di iatas tangas ai ir hi ingga keiri ing. 

• Peinyi impanan : dalam wadah teirtutup bai ik 

• Khasi iat dan peinggunaan : peilarut 

  

2.2 Kerangka Konsep 

  

Formulasi i mi inyak seireih 

 (Cymbopogon nardus L ) 

 

 

Peimbuatan dan eivaluasi i keistabi ilan 

mi ikroeimulsi i 

 

 

Uji i Akti ifi itas Tabi ir Surya seicara i in vi itro 

Gambar 3. Keirangka Konseip Peineili iti ian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian  

Peineili iti ian i ini i teilah di ilakukan di i Laboratori ium  farmaseiti ika farmasi i 

dan laboratori ium ki imiia farmasi i Seikolah Ti inggi i Keiseihatan Al-Fatah 

Beingkulu pada bulan meii i – julii  2024  

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang di igunakan dalam peineili iti ian i inii adalah seipeirangkat 

alat Speiktrofotomeitri i Uv-Vi is (Shi imadzu), magneiti ic sti irreir, batang 

peingaduk, geilas ukur, wateirbath, botol beirwarna geilap, pi ipeit teiteis, pi ipeit 

volumei, beiakeir geilas, labu ukur dan ti imbangan anali iti ik. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang di igunakan dalam peineili iti ian yai itu sampeil Mi inyak atsi iri i 

seireih, Tweiein 80, Sorbi ital monoleiat, Gli iseiri in, Ni ipasol,PEiG 400, Aquadeist, 

dan meitanol. 

3.3 Prosedur Kerja  

3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku 

Sampeil yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i beirupa mi inyak atsi iri i seireih 

murni i yang beirseirti ifi ikat. 
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3.3.2 Pembuatan Minyak Sereh  ( Cymbopogon nardus L ) 

a. Rancangan Formula  

Peinyusunan formulasi i deingan meinggunakan formula miinyak seireih 

deingan beirbagai i vari ian konseintrasi i mi inyak atsi iri i seireih wangi i (Cymbopogon 

nardus L) seibagai i zat akti ifnya. Seidi iaan mi inyak seireih i ini i di i buat dalam ti iga 

formula yai itu formula F1, dan formula F2 deingan Vari iasi i mi inyak atsi iri i seireih 

wangi i (Cymbopogon nardus L) (Hasrawati i dkk., 2016; Eika Rahmadany dkk., 

2021)). Rancangan formula seicara leingkap dapat di iliihat pada tabeil 2.  

  Tabel II. Rancangan Formulasi minyak sereh wangi (Cymbopogon  

nardus L). 

NO BAHAN Konsentrasi 

Formula (%) 

 Fungsi  

  F1 F2  

1 Miinyak se ire ih 5 5 Zat aktiif 

2 Twe ie in 80 20 22 surfaktan 

3 Sorbiitan monole iat 20 20 Peinge imulsii  

4 Gliise iriin 8 8 Zat 

pe inge intal 

5 niipasol 0,5 0,5 pe ingawe it 

6 PEiG 400 10 10 Peile imbab 

7 Aquade is ad 100 100 Peilarut  

      

 Keterangan :  

 F1 : Formula mi inyak seireih wangi i ( Cymbopogon nardus L. ) 5% 

 F2 : Formula mi inyak seireih wangi i ( Cymbopogon nardus L. ) 5% 
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b. Proseidur Keirja Peimbuatan Mi ikroeimulsi i 

Langkah-langkah peimbuatan mi ikroeimulsi i mi inyak adalah meimi isahkan 

fasei mi inyak dan fasei ai ir. Fasei mi inyak di ibuat deingan meincampurkan 

mi inyak seireih deingan  Sorbi itan monoleiat larut mi inyak. 

Fasei ai ir di ibuat deingan meincampurkan ai ir, ni ipasol, tweiein 80 larut ai ir, 

gli iseiri in, PEiG 400. Keimudi ian dua fasei di ipanaskan, fasei ai ir seihi ingga 73 oC 

seidangkan fasei mi inyak pada suhu 70 oC lalu fasei mi inyak di imasukan 

keidalam fasei ai ir dan di iaduk meinggunakan magneiti ic stiirreir seilama 5 meini it 

(Hasrawati i dkk., 2016). 

c. Opti imasi i Jeini is dan Konseintrasi i surfaktan dan kosurfaktan  

Eimulgator yang di igunakan adalah tweiein 80 dan sorbi itan monoleiat. 

Peinguji ian teirbeintuknya mi ikroeimulsi i diilakukan deingan meimbuat beibeirapan 

seiri i formula mi ikroeimulsi i deingan vari iasi i konseintrasi i surfaktan noni ioni ik ( 

20 % , 22% ). Kosurfaktan yang di igunakan adalah PEiG  400 deingan 

konseintrasi i 10% (Hasrawati i dkk., 2016). 

d. Opti imasi i Konseintrasi i Mi inyak Seireih 

Opti imasi i konseintrasi i mi inyak seireih di ilakukan seiteilah di ipeiroleih hasi il 

dari i opti imasi i jeini is surfaktan. Mi inyak seireih di igunakan dalam seidi iaan obat 

maupun kosmeiti ik adalah 2 hi ingga 10% (Hasrawati i dkk., 2016). 

e. Peirhi itungan HLB Mi inyak Seireih  

HLB mi inyak seireih di iukur deingan meinggunakan peirsamaan:    HLB 

= Ʃ (angka-angka gugus hi idrpfi ili ik) – Ʃ (angka-angka gugus li ipofi ili ik)+ 7 

(Jufri i dkk., 2009) 
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f. Eivaluasi i Keistabi ilan Mi ikroeimulsi i  

a) Uji i Seintri ifugasi i     

 Formulasi i mi ikroeimulsi i di imasukan kei dalam tabung 

seintri ifugasi i, keimudi ian di ikocok atau di iseintri ifugasi i deingan 

keiceipatan 3000 rpm seilama 30 meini it (Hasrawati i dkk., 2016). 

b) Uji i Vi iskosiitas 

Peingukuran di ilakukan deingan vi iskomeiteir brookfi ieild deingan 

keiceipatan 20 rpm. Data yang di ihasi ilkan di iplot teirhadap 

 teikanan geiseir ( dynei/cm2) dan laju geiseir (rpm) untuk meindapatkan 

si ifat ali iran (rheiology) (Hasrawati i dkk., 2016). 

c) Peinyi impanan pada suhu kamar 

Formulasi i mi ikroeimulsi i  seibanyak 100 ml di iteimpatkan 

dalam beikeir geilas, lalu di isi impanpada suhu kamar seilama 7 hari i  lalu 

di iujii organoleipti is yang meili iputii keijeirni ihan dan transluceint, bau, 

rasa dan warna. (Hasrawati i dkk., 2016). 

d) Uji i Freieizei – Thaw 

Eivaluasi i stabi ili itas fi isi ik deingan meitodei freieizei-thaw 

di iteintukan deingan meinyi impan seidi iaan ti idak kurang dari i 48 jam 

pada suhu 4-8oC, lalu di iliihat ada atau ti idaknya peimi isahan fasei. 

Seilanjutnya di isi impan pada suhu kamar 20oC seilama 48 jam, dan 

di iliihat ada ti idaknya peimi isahan fasei. Peinguji ian di ilakukan seilama 2 

si iklus, (Hasrawati i dkk., 2016). 
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e) Uji i peineintuan ti ipei eimulsi i  

Peingukuran di ilakukan deingan meincampurkan 1 ml seidi iaan 

mi ikroeimulsi i F1 dan F2 deingan 0,5 ml meiti ilein bi iru di i peirmukaan 

kaca arloji i keimudi ian di iaduk. Jiika teirdapat warna bi iru meirata pada 

seiluruh bagi iaan,maka meirupakan mi inyak dalam ai ir dan seibali iknya 

ji ika teirbeintuk bi inti ik-bi inti ik beirwarna bi iru maka eimulsii meirupakan 

ti ipei ai ir dalam mi inyak (Leinny dkk., 2021) 

f) Uji i ukuran parti ikeil 

Peingi iji ian di ilakukan deingan meilarutkan 1 ml seidi iaan mi ikroeimulsii 

deingan 100ml aquadeist di i dalam labu ukur dari i larutan teirseibut 

di iambi il seibanyak 10ml lalu masukan keidaclam kuveit yang beiri isi i 

sampeilkei dalam sampeil holdeir. Seiteilah alat di inyalakan,di ipi ili ih meinu 

parti iclei si izei. Peingukuran diilakukan seilama 15 meini it, seiteilah seileisai i 

akan di ihasi ilkan ukuran parti ikeil dan kurva di isti ibusi i. Iinteirpreitasi i dari i 

hasi il peingukuran akan di iseirtai i deingan jumlah atau volumei dari i 

ukuran-ukuran parti ikeil (Leinny dkk., 2021) 

g) Uji i pH 

Peingukuran PH di ilakukan deingan meinggunakan PH 

uni iveirsal di iceilupkan keidalam seidi iaan mi ikroeimulsii hi ingga PH 

meiteir meinunjukan angka yang stabi il. Peingukuran diilakukan pada 

suhu kamar pada awal dan akhi ir peinyi impanan (Hasrawati i dkk., 

2016). 
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��� = CF × ∑ 		

	��

��
 × I (λ)× abs (λ) 

3.3.3 Uji aktivitas tabir surya formulasi minyak sereh wangi dalam sistem    

mikroemulsi  

a. Peimbuatan larutan i induk 500 ppm 

Seibanyak 50 mg F1 dan F2 mi inyak seireih wangi i di imasukan kei dalam beikeir 

glas 100 ml keimudi iaan di i larutkan deingan Meitanol ad 100ml.  Seiteilah larut 

fraksi i di isari ing dan di imasukan keidalam labu takar 100 ml. 

b. Peimbuatan Larutan 100 ppm,200 ppm,300 ppm  

Di ipi ipeit larutan i induk 500 ppm seibanyak 2ml, 4 ml, dan 6 ml, keimudi iaan 

masukan keidalam labu ukur 10 ml dan cukupkan deingan Meitanol  sampaii 

tanda batas seihi ingga di ipeiroleih larutan seiri i konseintrasi i 100 ppm, 200 ppm, 

dan  300 ppm. Peimbacaan absorbansi i sampeil larutan seiri i konseintrasi i 100 

ppm, 200 ppm, dan 300 ppm formulasii mi inyak seireih wangi i di ilakukan 

meinggunakan speiktrofotomeitri i Uv-Vi is, deingan larutan blanko meitanol.  

Peimbacaan absorbansi i di ilakukan pada panjang geilombang 290-320 nm 

deingan i inteirval 5 nm dan di ilakukan reipli ikasi i 3 kali i. Seiteilah di idapatkan 

hasi il absorbansi i pada sampeil, maka diilakukan peineintuan ni ilai i SPF deingan 

meilakukan peirhi itungan deingan meinggunakan rumus mansur (Paonganan & 

Vi ifta, 2022). 

 

 

Keiteiratan :   

CF   : Faktor Koreiksi i 

EiEi   : Speiktrum eifeik eiri iteima 

Ii      : Speiktrum i ineiteinsi itas cahaya 

Abs : Absorbansi i sampeil tabi ir surya  
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3.3.4 Penentuan nilai SPF 

Pada seiti iap konseintrasi i diiambi il miikroeimulsi i miinyak seireih 

seibanyak 50 mg (F1); 50 mg (F2) Di ilarutkan dalam meitanol hi ingga volumei 

10 ml dan diihomogeini isasi i deingan cara di ivorteiks. Ansorbansi i sampeil di iukur 

deingan speiktrofotomeiteir UV-Vi is pasa panjang geilombang 290-320 nm. 

Absorbansi i sampeil di icatat pada iinteirval 5 nm (Eika Rahmadany dkk., 2021). 

Hasi il seirapan yang di ihasi ilkan keimudi iaan di ihi itung dan di icatat 

meinggunakan peirsamaan mansur (Eika Rahmadany dkk., 2021) untuk 

meindapatkan ni ilai i SPF. 

 3.4  Analisa Data 

Anali isa data yang di igunakan  seicara narasi i  yang di i jabarkan dalam beintuk tabeil 

dan data/gambar.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBHASAN 

4.1 Evaluasi Kestabilan Mikroemulsi 

4.1.1  Hasil Uji  penyimpanan pada suhu kamar 

 

 Seiteilah di ilakukan peinyi impanan pada suhu kamar seilama 7 hari i lalu di i 

lakukan uji i organoleipti ik. Uji i organoleipti ik di ilakukan untuk meingamati i beintuk fi isi ik 

dari i seidi iaan seipeirti i beintuk, warna, bau, rasa dan keijeirni ihan pada seidi iaan 

mi ikroeimulsi i miinyak seireih wangi i, dapat di ili ihat pada tabeil  di ibawah i ini i. 

Tabel III.Hasil uji organoleptik minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L). 

Organoleptik Hasil Pengamatan 

F1 F2 

Be intuk  Ke intal  Ke intal  

Warna  Kuliing muda  Kuniing muda 

Bau  Khas miinyak se ire ih Khas miinyak se ire ih  

Rasa Pahiit  Pahiit  

Ke ijeirniihan Ke iruh  Ke iruh  

 

Keiteirangan :  

F1 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 20% 

F2 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 22% 

 

Di iamati i seicara organoleipti is, seidiiaan mi ikroeimulsi i mi inyak seireih wangi i pada 

F1,F2 yang di ipeiroleih beirbeintuk keintal,warna kuni ing muda,beirbau khas mi inyak 

seireih,rasa pahi it dan keiruh. Peimeiri iksaan organoleipti is seidi iaan mi ikroeimulsi i mi inyak 

seireih wangi i di ilakukan seilama 4 mi inggu peinyi impanan. Uji i organoleipti ik yai itu uji i 

deingan meinggunakan i indra manusi ia, karna peini ilai iannya di idasarkan pada 

ransangan seinsori ik pada organ i indra. (Iiskandar dkk., 2021).   
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4.1.2  Hasil Uji  Sentrifugasi 

  Tabel IV. Hasil uji sentrifugasi 

waktu Rpm 

Hasil  

F1 F2 

10.10-10.40 300 Me imiisah  Me imiisah  

  

Keiteirangan :  

F1 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 20% 

F2 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 22% 

 

Peimeiri iksaan seintri ifugasi i seidi iaan mi inyak seireih wangi i di i teintukan deinagan 

alat ceintri ifugei. Tujuan seintri ifugasi i meirupakan peimi isahan cai iran dari i parti ikeil 

teirhadap deinsi itas layangnya. seidi iaan mi ikroeimulsi i miinyak seireih wangi i F1,dan F2, 

meinunjukan hasi il yang sama yai itu  teirjadi inya peimi isahan pada seidi iaanya seiteilah 

di iseintri ifugasi i seilama 30 meini it pada keiceipatan 300 rpm. Hal i ini i meinunjukkan 

bahwa seidi iaan mi ikroeimulsii F1 dan F2 ti idak  stabi il (Iiskandar dkk., 2021). 

4.1.3  Hasil Uji  Viskositas 

     Tabel V. Hasil uji viskositas 

  

 

 

Keiteirangan : 

F1 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 20% 

F2 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 22% 

 

Beirdasarkan Hasi il dari i uji i vi iskosiitas seidi iaan mi inyak seireih wangi i yai itu F1: 

200 mpcs, F2: 100 mpcs. dapat di isi impulkan bahwa seimaki in ti inggi i konseintrasii 

Formulasi Hasil (mpcs) 

1 200 

2 100 
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eilmugator tweiein 80 yang di itambahkan maka vi iskosi itas seidi iaan seimaki in 

reindah.Vi iskosi itas seidi iaan di iteintukan deingan vi iskomeiteir brookfi ieild. Tujuan dari i ujii 

vi iskosiitas adalah untuk meingeitahui i keikeintalan seidi iaan. Seimaki in ti inggi i ni ilai i 

vi iskosiitas maka seimaki in keintal formulasi inya (Iiskandar dkk., 2021). 

4.1.4  Hasil  Uji  freeze-thaw 

Tabel VI. Hasil uji freeze-Thaw 

siklus suhu Hasil uji kestabilan 

F1 F2 

1 4-8°C Tiidak stabiil Tiidak stabiil 

 20°C Tiidak stabiil Tiidak stabiil 

2 4-8°C Tiidak stabiil Tiidak stabiil 

 20°C Tiidak stabiil Tiidak stabiil 

 

Keiteirangan :  

F1 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 20% 

F2 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasi i 

tweiein 80 22% 

 

Peimeiri iksaan keistabi ilan Freieizei -Thaw yang di ilakukan seilama 2 si iklus pada 

suhu 4-8°C dan 20°C meinunjukkan bahwa seidi iaan mi ikroeimulsi i mi inyak seireih 

wangi i ti idak stabi il. Peimeiri iksaan stabi ili itas deingan meitodei freieizei and thaw beirtujuan 

untuk meiliihat keistabi ilan miikroeimulsi i yang di ikareinakan  peirubahan suhu yang 

eikstri im seilama proseis peingamatan. Hasi il uji i freieizei and thaw pada peingamatan 

suhu 4-8°C seilama 24 jam masiing-masi ing formula teirli ihat agak keintal, seilanjutnya 

di ipi indahkkan  pada suhu kamar 20°C seilama 24 jam (teirhi itung 1 si iklus) seidi iaan 

ti idak keimbali i seipeirti i seimula. Seiteilah di ilakukan peinguji ian seilama 2 si iklus diipeiroleih 

hasi il tiidak stabi il yang di ili ihat dari i tampi ilan fiisi ik seidi iaan yang  beirubah, beintuk cai ir, 
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warna ti idak beirubah dan  teirjadi i peimi isahan. Hal i ini i meinunjukkan bahwa seidi iaan 

mi ikroeimulsi i tiidak  stabi il seicara teirmodi inami ika  (Iiskandar dkk., 2021). 

4.1.5  Hasil  Uji  penentuan tipe emulsi 

  

 Tabel VII. Hasil uji tipe emulsi 

Hasil pengamatan (warna) 
Tipe emulsi 

F1 F2  
Biiru  Biiru  Miinyak dalam aiir(M/A) 

 

Keiteirangan :  

F1 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasii 

tweiein 80 20% 

F2 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasii 

tweiein 80 22% 

 

Peinguji ian  ti ipei eimulsi i seidi iaan mi inyak seireih wangi i F1 dan F2 meimbeiri ikan   

hasi il   yang   sama   yai itu warna bi iru  teirmasuk  dalam   tiipei   eimulsii   miinyak dalam 

ai ir (M/A). Peinguji ian di ilakukan  deingan  meitodei  peiwarnaan meinggunakan 

i indi ikator warna meithylein bluei. Hasi il  yang  di ipeiroleih  adalah  fasei  ai ir seibagai i  fasei  

eiksteirnal  teirwarnai i  oleih meithylein  bluei, seidangkan  fasei  mi inyak seibagai i fasei   

i inteirnal   ti idak teirwarnai i oleih meithylein  bluei. Keilarutan   dari i meithylein   bluei  yai itu   

larut   dalam  aiir seihi ingga dapat meimbeiri ikan warna bi iru pada  fasei  ai ir.  Peinguji ian 

ti ipei eimulsii seidi iaan mi inyak seireih beirtujuan untuk meingeitahui i mi ikroeimulsi i mi inyak 

seireih yang di ihasi ilkan meimpunyai i ti ipei mi inyak dalam ai ir (M/A) atau ai ir dalam 

mi inyak (A/M). Peini ingkatan konseintrasi i tweiein 80 pada F1 dan F2 ti idak 

meimbeiri ikan peingaruh pada ti ipei eimulsi i seidi iaan mi inyak seireih wangi i.( Hana 

Shovyana & Kari im Zulkarnai in, 2013)  
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4.1.6  Hasil Uji  pH 

 Hasi il peingukuran pH meinunjukkan bahwa pH masi ing-masi ing formula 

meimeinuhi i syarat yai itu 4,5-6,5 namun ni ilai i pH meingalami i peinurunan seilama 4 

mi inggu peingukuran.dapat di iliihat pada tabeil 8 di ibawah i ini i.  

Tabel VIII.Hasil Uji pH Sediaan Mikroemulsi Minyak Sereh Wangi 

Replikasi  pH 

 F1 F2 

Miinggu ke i 1 6 6 

Miinggu ke i 2 5 5 

Miinggu ke i 3 5 5 

Miinggu ke i 4 5 4 

Rata-rata  5,2 5 

Keiteirangan :  

F1 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasii 

tweiein 80 20% 

F2 : formulasi i mi inyak seireih wangi i (Cymbopogon nardus L.) deingan konseintrasii 

tweiein 80 22% 

 

 Hasi il peingamatan i ini i meinjukan bahwa seimaki in meini ingkatnya konseintrasii 

tweiein 80 seimaki in keici il ni ilai i rata2 pH kuliinya. Seidi iaan mi inyak seireih wangi i i inii 

seisuai i deingan standar  pH kuli it normal yai itu 4,5-6,5  meinunjukan bahwa seidi iaan 

mi inyak seireih i ini i bai ik dari i seigi i pH (Hasrawati i dkk., 2016). 

Peinurunan pH di iduga di iseibabkan oleih peingaruh CO2 pada formulasi i, 

di imana CO2 dari i udara beireiaksi i deingan fasei ai ir mi ikroeimulsi i meimbeintuk asam. 

Seilai in i itu, hi idroli isiis Tweiein 80 yang teirkandung dalam seidi iaan, yang meileipaskan 

asam monofatty yang di iseirap, juga meinyeibabkan peinurunan pH, dan kondi isii 

li ingkungan seipeirti i cahaya dan keileimbapan juga dapat meinyeibabkan hal 

teirseibut,(Iiskandar dkk., 2021). 
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4.2 Hasil Uji Aktivitas Tabir Surya Formulasi Minyak Sereh Wangi Dalam  

Sistem Mikroemulsi. 

 Eifeikti ivi itas tabi ir surya di iteintukan deingan meineintukan ni ilai i SPF seicara i in 

vi itro deingan speiktrofotomeiteir UV-Vi is pada panjang geilombang 290-320 nm. 

Meitodei yang di igunakan untuk meineintukan ni ilai i SPF beirkai itan deingan meitodei 

yang di ikeimbangkan oleih Mansur(1986), hasi il peinguji ian akti ivi itas tabi ir surya 

formulasi i mi inyak seireih dapat di i li ihat pada tabeil di ibawah i ini i. 

Tabel IX. Hasil Uji Aktivitas Tabir Surya Formulasi I  Minyak Sereh Wangi i. 

λ 100ppm 200ppm 300ppm Rata-rata x EE x I  x Cf 

290 0,048 0,108 0,198 0,354 0,015 0,005  
295 -0,006 -0,004 0,003 0,013 0,0817 0,001  

300 -0,006 -0,004 0,002 0,012 0,2874 0,003  
305 0,030 0,199 0,415 0,644 0,3278 0,211 10 

310 0,024 0,125 0,217 0,366 0,1864 0,068  
315 0,014 0,005 0,133 0,197 0,0839 0,016  
320 -0,002 0,011 0,061 0,074 0,0180 0,001  
Jumlah                                                                                                    0,307 

Niilaii spf                                                                                                                            3,1 

Tabel X.Hasil Uji Aktivitas Tabir Surya Formulasi II Minyak Sereh Wangi 

λ 100ppm 200ppm 300ppm Rata-rata x EE x I  x CF 

290 0,059 0,117 0,183 0,359 0,015 0,005  

295 0,008 0,012 0,011 0,031 0,0817 0,002  

300 0,009 0,012 0,012 0,033 0,2874 0,0094  

305 0,070 0,234 0,879 1,183 0,3278 0,387 10 

310 0,085 0,224 0,333 0,642 0,1864 0,119  

315 0,000 0,053 0,149 0,202 0,0839 0,016  

320 -0,003 0,025 0,055 0,077 0,0180 0,001  

Jumlah                                                                               0,543 

Niilaii spf                                                                                                                              5,4 

 

Hasi il yang di ipeiroleih dari i ujii akti ivi itas tabiir surya dari i seidi iaan formulasi i 

mi inyak seireih wangi i meinunjukan adanya peirbeidaan ni ilai i  yang di idapat,akti iviitas 

tabi ir surya meimi ili iki i ni ilai i beirbeida pada seiti iap formulasi i hal i ini i di ipeingaruhi i dari i 
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peini ingkatan eilmugator tweiein 80 pada F1 dan F2, seimaki in beisar konseintrasi i tweiein 

80 seimaki in ti inggi i ni ilai i spf yang di i dapat. 

 Peimbuatan larutan i induk 500 ppm deingan meinggunakan formula mi inyak 

seireih wangi i 50mg di imasukan kei dalam beikeir glas 100ml keimudi iaan di ilarutkan 

deingan meitanol seicukupnya, peimbuatan larutan i induk di ieinceirkan seibanyak 3 kali i 

yai itu 100ppm,200ppm,300ppm dan di ibaca deingan speiktrofotomeiteir UV-Vi is pada 

290-320nm. Konseintrasi i di ipi iliih 100ppm,200ppm,300ppm kareina konseintrasi i i inii 

sudah dapat meiwaki ili i peirhi itungan ni ilai i SPF beirdasarkan ni ilai i seirapan deingan 

speiktrofotomeiteir UV-Vi is (Iiskandar dkk., 2021). 

Seiteilah ni ilai i seirapan sudah di idapatkan keimudi ian di ihi itung deingan 

peirsamaan mansur di idapat ni ilai i yang dapat di i li ihat pada tabeil 11 di ibawah i ini i. 

Tabel XI.  Nilai SPF Sediaan Mikroemulsi Minyak Sereh Wangi 
 

 

 

Angka SPF meinunjukkan keimampuan suatu zat untuk meini ingkatkan daya tahan 

alami i kuliit manusi ia dalam jumlah yang sama, seihi ingga paparan si inar matahari i 

aman tanpa keimeirahan. Peinggunaan SPF yang leibi ih ti inggi i hanya meimbeiri ikan 

peirli indungan, hanya meinambah seidi iki it, namun ri isiiko i iri itasii kuli it leibi ih beisar kareina 

kuli it leibiih banyak teirpapar bahan ki imi ia (Fadli ilaturrahmah dkk., 2021). 

 

 

BAB V 

Sampel Nilai SPF Katagori 

Formulasii I i 3,1 Proteiksii miiniimal 

Formulasii I iI i 5,4 Proteiksii se idang 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 KESIMPULAN 

Mi inyak seireih wangi i yang teilah di i rancang dapat di iformulasi ikan kei dalam 

seidi iaan mi ikroeimulsi i  yang stabi il dan meimeinuhi i syarat eivaluasi i fi isi ik seidi iaan. 

Deingan peini ingkatan eilmugator tweiein 80 dalam seidi iaan mi ikroeimulsi i mi inyak 

seireih wangi i sangat beirpeingaruh karna seimaki in meini ingkatnya eilmugator tweiein 80 

maka seimaki in bagus konseintrasi i seidi iaan yang di i dapat. 

Seidi iaan mi ikroeimulsi i miinyak seireih wangi i ( Cymbopogon nardus L) meimi ili ikii 

akti ivi itas tabi ir surya, beirdasarkan peirsamaan Mansur ni ilai i SPF speiktrofotomeitri i. 

Meindapatkan  hasi il ni ilai i SPF formulasi i Ii yai itu  3.1 deingan  katagori i proteiksii 

mi iniimal dan formulasi i IiIi yai itu 5,4  deingan katagori i proteiksi i seidang.  

5.2 SARAN 

5.2.1 Bagi Masyarakat 

Bagi i masyarakat yang i ingi in meincoba untuk meimbuat formulasi i 

mi inyak seireih wangi i dari i tumbuh-tumbuhan yang lai in di isarankan untuk 

meinggunakan bahan akti if yang teirjaga standar mutu nya yang beirasal dari i 

alam. 

5.2.2 Bagi Akademik 

Bagi i Akadeimi ik Hasi il peineili iti ian i ini i masiih meimi ili iki i beibeirapa 

keikurangan dari i seigi i rasa saja, jadi i peirlu peineili iti ian lanjutan ji ika i ingi in 

meimbuat rasa yang leibi ih di i i ingi inkan agar hasi il yang di idapat banyak 

di isukai i. 
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5.2.3 Bagi Peneliti Lanjutan 

Peirlunya peineili iti ian leibi ih lanjut dalam meilakukan uji i parti ikeil 

meilayang  agar dapat meingeitahui i hasi il speisi ifi ik dan akurat, masi ih banyak ujii 

eivaluasi i yang beilum di ilakukan pada peineili iti ian i ini i  masi ih sangat di ipeirlukan 

untuk peineili iti ian lanjutan. 
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